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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based 
Learning (PBL) tehadap hasil belajar matematika. (2) Pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) Menguji interaksi strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. Jenis 
penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X semester gasal SMK Muhammadiyah Delanggu. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini sebanyak 38 siswa, yang terdiri dari 20 siswa sebagai 
kelas eksperimen dan 18 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling. Teknik pengumpulan data melalui tes, 
angket, dan dokumentasi. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan, uji normalitas, dan uji homogenitas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tidak sama. Hasil yang diperoleh 
dari analisis data dengan taraf signifikansi α = 5% yaitu: (1) Ada pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. (2) Ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. (3) Tidak ada interaksi strategi pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem Based Learning 




 The purpose of research this are: (1) The influence of learning strategies 
Contextual Teaching and Learning (CTL) and Problem Based Learning (PBL) 
against the result of the learning of mathematics. (2) The influence of students 
motivation to learn math results, (3) Testing the interaction of learning strategies 
Contextual Teaching and Learning (CTL) and Problem Based Learning (PBL) on the 
mathematics learning outcomes in terms of student motivation. Quantitative research 
with experimental design. The population in this study were all students of class X 
SMK Muhammadiyah Delanggu odd semester. Samples taken in this study were 38 
students, consisting of 20 students as an experimental class and 18 students as the 
control class. The sampling technique used was simple random sampling. Data 
collection techniques through tests, questionnaires, and documentation. Prior to the 
analysis, first performed the balance test, test for normality and homogeneity test. 
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Data were analyzed using two-way analysis of variance with a cell is not the same. 
The results of the data analysis with a significance level α = 5%, namely: (1) There is 
an effect of learning strategies on learning outcomes in mathematics. (2) There is an 
effect on learning outcomes motivation to learn mathematics. (3) There is no 
interaction learning strategies and students' motivation to learn math results. 
 
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem Based Learning 




Pendidikan merupakan salah satu pembentuk generasi penerus bangsa 
yang berkualitas. Melalui adanya pendidikan yang dapat membentuk karakter 
generasi penerus bangsa akan berpengaruh pada lulusan-lulusan yang berkualitas 
baik dalam pengetahuan maupun sikap, yang nantinya dapat memajukan bangsa 
Indonesia. Sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas dan pendidik yang 
professional adalah salah satu faktor yang dapat menciptakan pendidikan yang 
berkualitas. 
Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi 
bagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang memadai (Rusmono, 2012: 6). Dalam suatu proses 
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan harus mampu mewujudkan tujuan 
awal dari terlaksananya sebuah pembelajaran itu sendiri. Dalam mewujudkan 
tujuan tersebut perlu adanya usaha dari pendidik maupun dari siswa itu sendiri 
untuk menciptakan suatu proses pembelajaran yang berkualitas, sehingga ilmu 
yang disampaikan dalam tertanam dibenak siswa yang nantinya dapat dijadikan 
bekal untuk hidup kedepannya. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diperoleh siswa 
dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi, bahkan dalam kehidupan 
nyata matematika memiliki peranan penting didalamnya misalnya dalam proses 
jual beli. Sebagian siswa beranggapan bahwa matematika adalah salah satu mata 
pelajaran yang susah dipahami karena mungkin dalam pengaturan jadwal pada 
suatu lembaga pendidikan yang kurang tepat dimana terkadang pembelajaran 
matematika diletakkan di jam terakhir, sebagian besar siswa pasti sudah merasa 
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lelah karena telah seharian penuh menerima pembelajaran sehingga 
mempengaruhi pembelajaran yang kurang kondusif dan tidak jarang materi yang 
diajarakan tidak dipahami oleh siswa. Bahkan siswa menjadi kurang termotivasi 
untuk mempelajari materi matematika dan menyelesaikan soal yang diberikan 
oleh guru karena mereka beranggapan bahwa pelajaran matematika itu adalah 
pelajaran yang sulit karena mereka tidak memahami materi yang disampaikan 
dalam proses pembelajaran. 
Untuk mengetahui peringkat prestasi belajar matematika Indonesia 
tingkat Internasional bisa dilihat melalui Program for International Student 
Assessment (PISA). Pada tahun 2012 Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 65 
negara dengan perolehan skor rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia 
adalah 375, skor tersebut masih dibawah rat-rata Internasional yaitu 494. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih belum memperoleh 
hasil yang maksimal dibandingkan dengan negara-negara lain. Melihat hal 
tersebut perlu adaya peningkatan dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam 
mata pelajaran matematika agar menghasilkan hasil belajar yang maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Delanggu menunjukkan bahwa dalam berlangsungnya proses pembelajaran siswa 
cenderung pasif sehingga kegiatan pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan 
harapan. Terlihat pada saat kegiatan diskusi hanya beberapa anggota kelompok 
saja yang mengerjakan tugas yang diberikan sedangkan anggota kelompok yang 
lainnya terlihat ngobrol dengan temannya. Menurut Hamalik (2003: 158), 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan adanya 
motivasi belajar yang tinggi dari dalam diri siswa secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, apabila motivasi belajar siswa rendah secara 
tidak langsung akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran terlihat sebagian besar siswa masih sulit 
dalam memahami soal yang diberikan, perlu adanya strategi yang tepat dalam 
mengatasi hal tersebut agar siswa dapat terlatih dalam mengidentifikasi masalah 
ynag diberikan. Guru juga dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 
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masalah dunia nyata dengan hal tersebut diharapkan siswa lebih memahami 
materi yang diajarakan.  Berdasarkan masalah-masalah tersebut perlu adanya 
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
membantu terlaksananya proses pembelajaran yang diharapkan, dan juga dapat 
menciptakan motivasi belajar siswa yang lebih baik secara tidak langsung dapat 
mengakibatkan peningkatan hasil belajar siswa. 
Permasalah-permasalahan dalam pembelajaran diatas dapat diatasi 
dengan penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 
Problem Based Learning (PBL) di dalam proses pembelajaran. Contextual 
teaching and Learning (CTL) adalah suatu sistem pengajaran yang cocok dengan 
otak karena menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis 
dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa (Johnson, 2011:57). Sedangkan 
strategi pembelajaran PBL menurut Panen (Rusmono, 2012: 74) mengatakan 
dalam strategi pembelajaran dengan PBL, siswa diharapkan untuk terlibat dalam 
proses penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, 
mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Adakah pengaruh 
penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika? (2) Adakah 
pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika? (3) Adakah 
interaksi penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan menguji: (1) Untuk 
menganalisis dan menguji pengaruh strategi pembelajaran Contextual taching 
and Learning (CTL) dan Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 
matematika. (2) Untuk menganalisis dan menguji pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika. (3) Untuk menganalisis dan menguji 
interaksi antara strategi pembelajaran Contextual taching and Learning (CTL) 
dan Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika ditinjau 
dari motivasi belajar siswa. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif yang 
dikategorikan pada penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan 
membagi dua subyek menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen dikenai perlakuan dengan strategi pembelajaran 
CTL, sedangkan pada kelompok kontrol dikenai perlakuan dengan strategi 
pembelajaran PBL.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, 
angket, dan teknik dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar matematika siswa, angket digunakan untuk mengumpulkan data tingkat 
motivasi belajar siswa, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan nama 
dan nilai siswa kelas X SMK Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2016/2017. 
Teknik yang digunakan untuk uji instrument adalah menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas tes dan angket menggunakan rumus 
korelasi Product Moment. Uji reliabilitas tes dan angket menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
variansi dua jalan sel tak sama. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis variansi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah uji Liliefors dengan taraf signifikansi 5%. Uji homogenitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi 
sama atau tidak. Metode yang digunakan dalam uji homogenitas adalah metode 
Bartlett dengan taraf signifikansi 5%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Prasyarat Analisis 
3.1.1 Uji Normalitas 
Metode yang digunakan yaitu metode Liliefors dengan taraf 





Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber Lhitung Ltabel = L0,05;n Keterangan 
A1 0,096 0,190 NORMAL 
A2 0,163 0,200 NORMAL 
B1 0,140 0,285 NORMAL 
B2 0,116 0,213 NORMAL 
B3 0,189 0,227 NORMAL 
Sumber: data diolah 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
hasil dari masing-masing kelompok Lhitung < Ltabel. ini berarti sebaran data 
yang dianalisis berdistribusi normal. 
3.1.2 Uji Homogenitas 
Metode yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 
metode Bartlett dengan taraf signifikansi 5% dan dikatakan homogen 




Tabel 2. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber χ2hitung χ
2
tabel Keputusan Kesimpulan 
Strategi 
Pembelajaran  
(antara A1 dan A2) 




(antara B1, B2, B3) 
1,447 5,991 H0 diterima 
Homogen 
Sumber: data diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
hasil χ2hitung < χ
2
tabel. hal tersebut menunjukkan bahwa antara variabel 
bebasnya mempunyai variansi yang sama atau dengan kata lain data yang 






3.2 Pengujian Hipotesis 
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan komogen 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan uji analisis variansi dua 
jalan sel tak sama. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 








1035,136 2 517,568 3,760 3,240 H0 Ditolak 
Interaksi 
(AB) 
68,723 2 34,361 0,249 3,240 H0 Diterima 
Galat (G) 4404,365 32 137,637    
Total (T) 6605,1 37     
Sumber: data diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas maak diperoleh hasil variansi dua jalan 
dengan sel tak sama yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
3.2.1 Uji Antar Baris (A) 
Diperoleh FA = 4,289 dan Ftabel = 4,098 pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 32 adalah 
4,098. Karena FA > Ftabel = 4,289 > 4,098 maka keputusan ujinya 
adalah H0A ditolak. Artinya ada pengaruh yangn strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika. Dengan demikian dampak yang 
berarti dalam penerapan strategi pembelajaran CTL dan PBL terhadap 
hasil belajar matematika. 
3.2.2 Uji Antar kolom (B) 
Diperoleh FB = 3,760 dan Ftabel = 3,24 pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 32 adalah 
3,24. Karena FB > Ftabel = 3,760 > 3,24 maka keputusan ujinya adalah 
H0B ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 
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siswa terhadap hasil belajar matematika. Dengan demikian terdapat 
dampak yang berarti dari motivasi belajar siswa yang variatif ( tinggi, 
sedang, rendah) terhadap hasil belajar matematika. Dengan demikian, 
ada pengaruh motivasi belajar siswa ( tinggi, sedang dan rendah ) 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Untuk itu, perlu dilakukan 
uji komparasi ganda antar kolom untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar  
tinggi, sedang dan rendah. Uji lanjut yang digunakan dengan metode 
Scheffe.  





umber: data diolah 2017 
Hasil perhitungan uji komparasi antar kolom diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pada kolom I dan II diperoleh hasil FB1-B2 =  3,325 > Ftabel = 3,24. 
Maka diperoleh keputusan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi dan siswa yang mempunyai motivasi sedang. Dengan 
memperhatikan rerata menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi 
tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi sedang, Pada kolom I 
dan III diperoleh hasil FB1-B3 = 6,634 > Ftabel = 3,240. Maka diperoleh 
keputusan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar matematika antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan 
siswa yang mempunyai motivasi rendah. Dengan memperhatikan rerata 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih baik dari 
siswa yang memiliki motivasi rendah, Pada kolom II dan III diperoleh 
hasil FB2-B3 = 4,378 > Ftabel = 3,240. Maka diperoleh keputusan H0 ditolak. 
H0 H1 Fhitung Ftabel Keputusan 
                     3,325 3,24 H0 ditolak 
                    6,634 3,24 H0 ditolak 
                     4,378 3,24 H0 ditolak 
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Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika 
antara siswa yang mempunyai motivasi sedang dan siswa yang 
mempunyai motivasi rendah. Dengan memperhatikan rerata menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki motivasi sedang lebih baik dari siswa yang 
memiliki motivasi rendah. 
3.3 Uji interaksi AB 
Diperoleh data FAB = 0,249 dan Ftabel = 3,240 dengan taraf 
signifikansi 5%, dk pembilang 2 dan penyebut 32. Karena FAB < Ftabel = 
0,2149 < 3,240 maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
interaksi strategi pembelajaran CTL dan PBL terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
3.3.1 Pembahasan Hasil Belajar 
Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji 
keseimbangan, uji normalitas, dan uji homogenitas. Diperoleh 
hasil pada uji keseimbangan menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam keadaan yang seimbang, 
berdistribusi normal, dan sampelnya berasal dari populasi 
homogeny. Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui 
bahwa terdapat perbedaan pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
Kondisi diatas dapat disajikan dalam tabel rerata hasil 
belajar matematika dan motivasi belajar siswa serta gambar grafik 
pengaruh variabel strategi pembelajaran sebagai berikut: 





Motivasi Belajar (B) 
Rerata 
Marginal Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
Jigsaw (A1) 85 80,556 75 
80,186 




81,25 74,563 67,858  




Gambar 1. Grafik Profil Pengaruh Variabel Strategi Pembelajaran  
3.3.2 Hipotesis Pertama 
Dari perhitungan anava dua jalan sel tak sama diperoleh 
FA = 4,289 dan Ftabel = 4,098. Karena FA > Ftabel = 4,289 > 4,098 
maka ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran terhadap 
hasil belajar matematika pada materi SPLDV dan SPtLDV. Hal 
tersebut terbukti dari nilai rat-rata marginal hasil belajar siswa 
yang dikenai strategi pembelajaran CTL dengan rata-rata 79,75 
dan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang dikenai strategi 
pembelajaran PBL adalah 67,78. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh Wilda, dkk (2013) tentang komparasi 
pembelajaran CTL dan MEA  (Model Eliciting Activitie) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah materi lingkaran menyatakan 
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL 
lebih baik dari dibandingkan dengan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran MEA (Model Eliciting 

































Activities). Pada penelitian yang dilakukan oleh Risqi (2014) 
menyatakan bahwa ada pembelajaran CTL lebih berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa dari pada metode pembelajaran 
PBL. Pembelajaran dengan menggunakan strategi CTL akan lebih 
berpangaruh pada hasil belajar karena dalam proses penyampaian 
materi di kaitkan dengan kondisi kehidupan nyata sehingga siswa 
lebih mudah untuk memehami materi yang diberikan. 
Menurut Widiastuti (2015) Pada pembelajaran 
menggunakan CTL sebuah konsep belajar yang membenatu siswa 
agar mampu mengaitkan materi yang disampaikan dengan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari siswa 
Hal ini didukung pada saat penelitian di lapangan dengan 
materi pembelajaran SPLDV dan SPtLDV dengan menggunakan 
strategi pembelajaran CTL siswa lebih terlibat aktif dalam 
pembelajaran dan siswa terlihat bersemangat saat proses 
pembelajaran karena materi dan masalah yang diberikan dikaitkan 
dengan kondisi kehidupan nyata sehingga siswa dapat lebih 
mudah untuk memahami materi yang diberikan. Menurut 
Widiastuti (2015) Pada pembelajaran menggunakan CTL sebuah 
konsep belajar yang membenatu siswa agar mampu mengaitkan 
materi yang disampaikan dengan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Ketika guru meminta untuk diskusi kelompok 
yang kemudian diberi soal cerita yang dikaitkan dengan 
kehidupan nyata untuk diselesaikan secara bersama-sama dengan 
kelompoknya terlihat siswa lebih cepat memahami perintah dari 
soal yang diberikan sehingga siswa dapat menyelesaikan soal 
dengan benar. 
Menurut Savery (2006) Problem Based Learning (PBL) 
adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
yang melatih peserta didik untuk melakukan penelitian dan 
mencari solusi yang tepat untuk masalah yang diberikan. Selama 
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proses pembelajaran dengan dengan materi yang sama namun 
menggunakan strategi yang berbeda yaitu strategi pembelajaran 
PBL siswa terlihat kurang aktif dalam menemukan sumber belajar 
karena dalam proses pembelajaran siswa langsung diberikan 
permasalahan yang akan diselesaikan secara kelompok namun 
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut perlu adanya 
bantuan dari eneliti untuk menyelesaikan soal tersebut dan siswa 
masih terlihat malu saat diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
Kondisi diatas menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran CTL lebih baik dibandingkan dengan strategi 
pembelajaran PBL pada materi pembelajaran SPLDV dan 
SPtLDV 
3.3.3 Hipotesis Kedua 
Dari perhitungan anava dua jalan sel tak sama diperoleh 
FB = 3,760 dan Ftabel = 3,24 pada taraf signifikansi 5%. Karena FB 
> Ftabel maka ada pengaruh tingkat motivasi belajar (tinggi, 
sedang, rendah) terhadap hasil belajar matematika. Kondisi ini 
didukung pada saat penelitian di lapangan bahwa setiap siswa 
memiliki motivasi yang berbeda-beda. Menurut Manuhutu (2015: 
109), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar menjamin 
kelangsungan dan memberi arah pada kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai 
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 
labih bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Terlihat 
dalam proses pembelajaran siswa lebih serius dan berperan aktif 
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan baik secara 
kelompok maupun individu. Siswa yang memiliki motivasi sedang 
terlihat serius dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, 
namun terkadang masih belum aktif dalam proses diskusi. Siswa 
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yang memiliki motivasi rendah cenderung kurang serius dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan terkadang 
mereka membuat kegaduhan saat proses diskusu berlangsung.hal 
tersebut akan mempengaruhi hasil belajar matematika yang 
diperoleh siswa.  siswa yang memiliki motivasi tinggi akan 
mempunyai kualitas belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang memiliki motivasi sedang dan rendah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
sangat mempengaruhi hasil belajar matematika. Motivasi belajar 
yang tinggi cenderung lebih serius dan aktif dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai motivasi sedang maupun rendah. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sukada, dkk (2013) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif motivasi berprestasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika.  
3.3.4 Hipotesis Ketiga 
Dari perhitungan anava dua jalan sel tak sama diperoleh 
FAB = 0,249 dan Ftabel = 3,240. Karena FAB < Ftabel maka tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Jika dilihat pada masing-
masing tingkat motivasi siswa (tinggi, sedang, rendah) strategi 
pembelajaran CTL memiliki hasil belajar yang lebih baik dari pada 
strategi pembelajaran PBL. Pada sisi lain, jika dilihat dari 
penggunaan strategi pembelajaran pada siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) da pengaruh yang signifikan antara penggunaan strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa. (2) ada pengaruh yang 
signifikan Prestasi belajar matematika ditinjau dari motivasi siswa. (3) tidak ada 
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interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan motivasi siswa terhadap 
hasil belajar matematika.  
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